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INTISARI 
Pohon intaran termasuk tanaman tropis dari India yang banyak tumbuh di 
Indonesia. Hampir semua bagian tanaman terse but memiliki senyawa aktif seperti 
azadirachtin, salanin. nimbin. dan nimbidin. Bagian pohon intaran yang memiliki 
kandungan senyav .. a aktif cukup besar adalah min yak biji intaran. 
Penelitian ini bcrtujuan untuk menentukan kondisi terbaik ekstraksi (suhu 
ekstraksi dan ukuran partikel biji) yang menghasilkan yield maksimum dan 
mempelajari pengaruh suhu ekstraksi terhadap sifat fisika kimia ekstraksi minyak 
biji intaran menggunakan pelarut n-heksana. Selain itu juga dipelajari kinetika 
ckstraksi dan sitat tcrmodinamika dari ekstraksi minyak biji intaran. Ekstraksi 
dilakukan pada tekanan I atm dan kecepatan pengadukan tetap yaitu 500 rpm. 
Suhu ekstraksi ben ariasi yaitu 30. 40, 45, 50, and 55°C, ukuran partikel divariasi 
yaitu -14/+20. -20/+25. dan -25/+40 mesh. 
Partikel biji intaran dan n-heksana dengan ratio I :5 w/v diaduk selama 3 
jam dan diambil sampel pada tiap waktu tertentu. Fase solid dipisahkan dari fase 
liquid dengan sentrifugasi. Pelarut diuapkan dan minyak ditimbang. Pada tiap 
varisi suhu ekstraksi dianalisa bilangan iodine, penyabunan, peroksida dan asam. 
Percobaan diulang untuk tiap variasi suhu ekstraksi dan ukuran partikel biji yang 
berbeda. 
Dari penelitian didapatkan bahwa yield minyak tertinggi adalah 44,29% 
yang diperoleh pada suhu 50°C dan ukuran partikel -25/+40 mesh. Kenaikan suhu 
ekstraksi meningkatkan bilangan penyabunan, asam dan peroksida, serta 
menurunkan bilangan iodine. Hal ini menunjukkan meskipun suhu ekstraksi yang 
tinggi akan mcningkatkan yield namun kualitas minyak akan menurun. 
Dari penelitian juga didapatkan bahwa ekstraksi minyak biji intaran 
mengikuti kinetika orde satu. Sifat ekstraksi minyak biji intaran ini adalah 
endotem1is, spontan. dan ireversibel. 
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ABSTRACT 
Neem tree (Azadirachta indica) is an evergreen tropical plant native to India 
that grows in many Asian countries such as Indonesia, Burma, etc. Almost every 
parts of the tree have many active compounds such as azadirachtin, salanin, 
nimbin, and nimbidin. However, the neem oil has the largest quantity of these 
active ingredients. 
The objectives of this research are obtaining best operation condition 
(extraction temperature and particle size) for solvent extraction of neem kernel 
using n-hexane, studying the effect of extraction temperature on the quality of 
neem oiL and studying kinetics and thermodynamics of neem oil extraction. 
Extraction is at I atm and agitation speed is maintained 500 rpm. 
To obtain neem oiL first neem kernel is ground and sieved into three 
particle size (-14/+20, -20/+25. and -25/+40 mesh). N-hexane is added by ratio of 
I :5 w/v and stirred for three hours at each temperature variation (30, 40, 45, 50, 
and 55°C). Sample is taken for every certain time. Solid phase is separated from 
liquid phase by centrifugation. Solvent is vaporized and oil is weighed. Iodine, 
saponification, peroxide and acid value are analyzed for every temperature 
variation. 
The maximum yield obtained from the research is 44.29% at 50°C and -
25/+40 mesh. From physical-chemical characteristics analysis show that 
increasing temperature will decrease iodine value but increase saponification, acid 
and peroxide value. It means increasing temperature will increase neem oil yield 
but decrease neem oil quality. From the experiment, extraction of neem oil 
follows first order kinetics. The extraction is endothermic, spontaneous, and 
irreversible. 
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